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Abstrak -  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menetapkan bahwa akta otentik 
yang dibuat oleh Notaris dapat dijadikan sebagai alat bukti yang sempurna. Fungsi 
akta otentik adalah untuk menyatakan adanya suatu perbuatan hukum dan menjadi 
alat bukti, dengan demikian dapat diketahui bagaimana pentingnya akta otentik yang 
dibuat oleh Notaris sehingga dapat dijadikan alat bukti dalam persidangan. Notaris 
dituntut untuk bertanggung jawab terhadap akta yang telah dibuatnya. Tanggung 
jawab notaris terhadap akta otentik yang dibuat dan berindikasi perbuatan pidana 
terjadi apabila perbuatan notaris dapat dikualifikasikan sebagai suatu tindak pidana 
dan oleh karena keberadaan akta otentik notaris yang seharusnya dapat memberikan 
jaminan kepastian hukum bagi para pihak dan sebagai alat bukti terkuat dan terpenuh 
ternyata menimbulkan permasalahan bagi para pihak maupun pihak lain yang 
dirugikan. Alasan yang dijadikan dasar untuk mempidanakan notaris diantaranya 
bahwa notaris telah membuat surat palsu, atau memalsukan surat berdasarkan pasal 
263 jo 264 KUHP, dan oleh karena itu notaris harus mempertanggung jawabkan akta 
otentik yang dibuat dan berindikasi perbuatan pidana. Para pihak yang dirugikan 
dengan keberadaan akta seperti itu harus mengajukan gugatan perdata ke pengadilan 
untuk membatalkan akta tersebut 

Kata Kunci : Tanggung Jawab Notaris,  Akta Otentik, Indikasi perbuatan pidana 

Abstract - The Code of Civil law specifies that authentic deeds drawn up by notaries 

can form indisputable evidence. A authentic deed functions as a sign of a legal act 

and can be used as evidence. This shows the importance of an authentic deed drawn 

up by a notary as it can be used as evidence in a judicial hearing. Notaries are 

required to take responsibility for the deed that have been made. The responsibility 

of a notary for an authentic deed that indicates a criminal deed takes place when a  

act notary are then disqualified or they are considered as a criminal act conducted 

by a notary because the condition of an authentic deed which is expected to give 

legal assurance to some parties and as a complete and strong proof apparently 

causes problem to certain parties and other parties who suffer loss.In relation to the 

problem if there is good reason for taking the notary  to a criminal case, among 

others, because of a false letter or forging a document based on the article of 263 jo 

264 of (KUHP) Criminal Law the notary must be responsible for the authentic deed 

he/she has made. The parties who is inflicted by this deed can propose a civil action 

to the Court of Justice in order to cancel the deed. 
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